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 Abstrak:  
Pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan 
masyarakat pesisir dalam mengadopsi teknologi digital 
dan prinsip akuntansi untuk mendukung ekonomi biru 
yang berkelanjutan. Fenomena lapangan menunjukkan 
bahwa masyarakat pesisir Madura masih menghadapi 
tantangan dalam optimalisasi ekonomi biru meskipun 
memiliki potensi besar di sektor ini Pengabdian ini 
dilakukan melalui metode seminar dan pelatihan 
klasikal. Hasil dari program pengabdian ini 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
pemahaman dan keterampilan masyarakat pesisir, 
khususnya dalam memanfaatkan teknologi untuk 
promosi produk, manajemen keuangan sederhana, 
serta kesadaran akan keberlanjutan lingkungan. Selain 
itu, akses pasar yang lebih luas dan peningkatan 
pendapatan dilaporkan oleh pelaku usaha perikanan 
dan wisata setelah pelatihan. Temuan ini menunjukkan 
bahwa penerapan ekonomi biru berbasis digital dapat 
memberikan dampak ekonomi dan sosial yang 
berkelanjutan bagi masyarakat pesisir Madura. 
 

Kata Kunci:   Ekonomi Biru, Digitalisasi, Keberlanjutan 

Abstract: 
This community service initiative aims to empower coastal 
communities in adopting digital technology and accounting 
principles to support a sustainable blue economy. Field 
observations indicate that coastal communities in Madura 
continue to face challenges in optimizing the blue economy 
despite substantial potential in this sector. The program was 
conducted through seminars and classical training sessions. 
The results demonstrate significant improvements in the 
communities’ understanding and skills, particularly in 
utilizing technology for product promotion, basic financial 
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management, and environmental sustainability awareness. 
Additionally, participants from the fisheries and tourism 
sectors reported expanded market access and increased 
income following the training. These findings suggest that 
implementing a digitally-driven blue economy can provide 
sustainable economic and social benefits for coastal 
communities in Madura 
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PENDAHULUAN  

Ekonomi biru berfokus pada pemanfaatan sumber daya laut untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan  (Germond‐Duret, 2022). Namun, bagi masyarakat pesisir di 

Madura, mereka belum mampu mengoptimalisasi pemanfaatan ekonomi biru secara 

maksimal meskipun berada di garis depan potensi ekonomi ini (Hasan, 2023). Tantangan-

tantangan tersebut termasuk (1) keterbatasan akses terhadap teknologi digital, (2) rendahnya 

pemahaman tentang praktik akuntansi lingkungan, dan (3) kurangnya pengetahuan dalam 

pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan (Ababouch et al., 2023).  

Ketika ekonomi hijau sebelumnya menjadi fokus utama, ekonomi biru mulai menonjol 

(Striani, 2020) sebagai alternatif yang lebih relevan bagi negara-negara kepulauan seperti 

Indonesia. Hal ini terjadi karena Indonesia khususnya madura memiliki keanekaragaman 

hayati laut yang kaya dan potensi besar dalam sektor perikanan, pariwisata bahari, dan energi 

terbarukan (Hasan, 2023). Oleh karena itu, penting untuk memperkuat peran masyarakat 

pesisir dalam mengadopsi teknologi digital dan praktik akuntansi lingkungan guna 

meningkatkan ekonomi biru secara berkelanjutan (Setiawan et al., 2023). 

Pengabdian masyarakat ini menjadi sangat penting karena peran strategis masyarakat 

pesisir sebagai penjaga dan pemanfaat sumber daya laut (Choudhary et al., 2021). Melalui 

digitalisasi, masyarakat madura dapat lebih mudah mengakses informasi mengenai kondisi 

lingkungan, harga pasar, dan praktik berkelanjutan. Teknologi digital juga memungkinkan 

mereka untuk melacak rantai pasokan perikanan, memantau kualitas air, dan mendeteksi 

polusi, yang semuanya berkontribusi pada kelestarian lingkungan laut (Havrylchenko, 2023). 

Di sisi lain, penerapan akuntansi dalam ekonomi biru akan membantu masyarakat pesisir 

dalam menghitung nilai ekonomi sumber daya laut dan melaporkan dampak lingkungan 

secara transparan (Keen et al., 2017). Hal ini sejalan dengan tuntutan global akan praktik 

bisnis yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab (Rimmel, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, implementasi ekonomi biru menunjukkan 

potensi besar dalam mendukung pembangunan berkelanjutan melalui pengelolaan sumber 

daya laut yang bijaksana dan adopsi teknologi yang relevan. Penelitian oleh Oh-Suk & Jae-Hoon 

(2023) membuktikan bahwa ekonomi biru sangat terkait dengan SDGs PBB, khususnya SDG 

3 (Good health and well-being) dan SDG 8 (Decent Work and Economic Growth). Penelitian ini 
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menegaskan pentingnya peran para pemangku kepentingan dalam mencapai target-target 

tersebut melalui kolaborasi yang efektif. 

Penelitian Cisneros‐Montemayor et al. (2021) membuktikan bahwa faktor-faktor 

seperti stabilitas nasional, tingkat korupsi, dan infrastruktur adalah elemen kunci dalam 

mendukung keberhasilan implementasi ekonomi biru. Mereka menunjukkan bahwa faktor-

faktor ini dapat ditingkatkan melalui investasi yang tepat sasaran dan kerja sama lintas sektor. 

Germond‐Duret (2022) menunjukkan bahwa ekonomi biru dapat menciptakan peluang 

ekonomi dan politik sekaligus menimbulkan kebutuhan penelitian lebih lanjut untuk menilai 

keterkaitan antara wacana makro dan realitas lokal. 

Berdasarkan Permasalahan dan Penelitian terdahulu, Tujuan dari pengabdian ini 

adalah untuk memberdayakan masyarakat pesisir agar dapat mengadopsi teknologi digital 

dan prinsip-prinsip akuntansi dalam kegiatan ekonomi biru, sehingga tercapai peningkatan 

ekonomi dan pelestarian lingkungan secara bersamaan. Dengan pemahaman yang lebih baik 

mengenai akuntansi biru, masyarakat pesisir diharapkan mampu memantau dan melaporkan 

penggunaan sumber daya laut secara lebih efisien, transparan, dan bertanggung jawab. Hal 

ini juga akan memperkuat posisi mereka dalam rantai pasokan perikanan dan pariwisata 

bahari yang berkelanjutan, sehingga dapat menciptakan lapangan kerja baru serta 

meningkatkan ketahanan pangan dan pendapatan lokal. 

Pengabdian ini dilakukan melalui metode seminar dan pelatihan klasikal. Seminar 

tersebut memberikan pengetahuan dasar mengenai konsep ekonomi biru, digitalisasi, dan 

akuntansi lingkungan. Sementara itu, pelatihan klasikal memberikan pengalaman praktis 

kepada peserta tentang cara menggunakan aplikasi digital untuk pemantauan sumber daya 

laut, pelaporan keuangan, dan pengelolaan rantai pasokan berbasis teknologi. Metode ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menerapkan 

teknologi digital dan akuntansi lingkungan secara langsung dalam kegiatan sehari-hari 

mereka (Creswell, 2021). Dengan pendekatan ini, pengabdian masyarakat diharapkan dapat 

memberikan dampak jangka panjang dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat pesisir 

dan memastikan keberlanjutan lingkungan laut Indonesia. 

 

METODE 

Pendekatan Pengabdian   

Pada pengabdian ini, pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan partisipatif di 

mana masyarakat didorong untuk terlibat aktif dalam seluruh tahap kegiatan (Boyd et al., 

2007). Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan rasa kepemilikan dan komitmen 

masyarakat terhadap program, serta memastikan bahwa program berjalan sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi lokal (Creswell, 2021). Pendekatan partisipatif juga memungkinkan 

masyarakat untuk belajar dan berkembang bersama, sehingga hasil yang diperoleh dapat 

berkelanjutan dan memiliki dampak jangka panjang. 
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Tahapan Pengabdian 

Rincian kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi tiga tahap utama: perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun gambar 1 menunjukkan tahapan atau langkah-langkah 

pengabdian masyarakat yang dilakukan. 

 

Gambar 1. Tahapan-Tahapan Pengabdian Masyarakat 

Gambar 1 memberikan ilustrasi megenai proses pengabdian yang berlangsung. Pada 

tahap perencanaan, dilakukan identifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat melalui 

diskusi kelompok dan wawancara. Informasi ini digunakan untuk merancang program yang 

relevan dan memberikan manfaat nyata. Tim pengabdian juga menyusun jadwal dan materi 

yang akan disampaikan, serta mempersiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 

kegiatan (Sukmadinata, 2019). Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan secara interaktif 

melalui seminar, pelatihan, dan diskusi kelompok. Misalnya, dalam pengabdian terkait 

ekonomi biru, masyarakat pesisir diberikan pelatihan tentang digitalisasi dan akuntansi 

lingkungan untuk mendukung keberlanjutan ekonomi mereka. Selain itu, tim pengabdian 

melakukan pendampingan langsung kepada peserta agar mereka dapat menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Tahap akhir adalah evaluasi, di 

mana dilakukan penilaian terhadap keberhasilan program melalui observasi dan kuesioner 

untuk mendapatkan umpan balik dari masyarakat. Evaluasi ini penting untuk menilai sejauh 

mana program mencapai tujuannya dan untuk mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki 

di masa depan. 

Subjek Pengabdian 

Subjek atau peserta pengabdian dalam kegiatan ini adalah masyarakat pesisir yang 

terlibat dalam kegiatan ekonomi berbasis laut seperti nelayan, petani rumput laut, dan pelaku 

usaha wisata bahari. Lokasi pengabdian dipilih di desa pesisir di wilayah Pamekasan, 

Madura, yang memiliki potensi besar dalam ekonomi biru namun masih membutuhkan 

pendampingan dalam pengelolaan dan pemanfaatan teknologi digital. Keterlibatan 

masyarakat sebagai subjek dampingan sangat diutamakan, di mana mereka tidak hanya 

sebagai penerima manfaat, tetapi juga berperan aktif dalam setiap kegiatan. Sebagai contoh, 

Perencanaan

Identifikasi 
Kebutuhan 
Masyarakat

Persiapan sarana 
dan prasarana 
pelatihan

Pelaksanaan

Pre-test

Seminar Klasikal

Pendampingan 
hasil pelatihan

Evaluasi

Post Test

Feedback
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nelayan dan pelaku usaha diundang untuk berbagi pengalaman dan tantangan yang mereka 

hadapi dalam sesi diskusi, sehingga tim pengabdian dapat memahami lebih dalam kondisi 

lapangan dan menyesuaikan materi pelatihan dengan kebutuhan mereka (Yin, 2018). Dengan 

adanya keterlibatan aktif dari masyarakat, diharapkan program pengabdian ini dapat 

memberikan dampak yang lebih signifikan dan berkelanjutan. 

 

DISKUSI DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat  

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berfokus pada penguatan ekonomi biru 

melalui digitalisasi dalam perspektif akuntansi untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan masyarakat pesisir. Program ini dilakukan melalui serangkaian kegiatan yang 

dirancang untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman masyarakat dalam mengelola 

sumber daya laut secara berkelanjutan dengan bantuan teknologi digital dan praktik 

akuntansi lingkungan. 

 

 

  

Gambar 2. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Gambar 2 memberikan ilustrasi kegiatan pengabdian berupa pelatihan dan 

pendampingan langsung kepada masyarakat pesisir, khususnya nelayan, petani rumput laut, 

dan pelaku usaha wisata bahari. Program ini diawali dengan seminar untuk memberikan 

pemahaman dasar mengenai konsep ekonomi biru, pentingnya keberlanjutan lingkungan, 

dan bagaimana teknologi digital dapat mendukung ekonomi berbasis kelautan. Selanjutnya, 

diadakan pelatihan praktis mengenai penggunaan aplikasi digital untuk memantau kondisi 

cuaca, lokasi ikan, serta pengelolaan keuangan sederhana berbasis akuntansi digital. 

Pelatihan ini mencakup pengenalan penggunaan aplikasi pemasaran online, serta 

pengelolaan data keuangan untuk bisnis perikanan dan wisata secara lebih transparan dan 

terstruktur. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan keterampilan yang 

relevan bagi masyarakat dalam mengoptimalkan sumber daya laut dan memperluas akses 

pasar mereka. 
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Keterlibatan Peneliti dalam Aksi Sosial 

Dalam pelaksanaan pengabdian ini, peneliti tidak hanya berperan sebagai fasilitator, 

tetapi juga terlibat aktif dalam aksi sosial untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

masyarakat. Peneliti melakukan identifikasi permasalahan bersama dengan masyarakat, 

seperti (1) minimnya akses teknologi, (2) kurangnya keterampilan manajemen keuangan, dan 

(3) rendahnya pemahaman tentang praktik berkelanjutan.  

Peneliti juga membantu merancang modul pelatihan yang sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan lokal, serta mendampingi secara langsung peserta selama pelatihan berlangsung. 

Selain itu, peneliti melakukan kunjungan lapangan untuk melihat kondisi usaha perikanan 

dan wisata yang dijalankan masyarakat, serta memberikan saran praktis mengenai penerapan 

teknologi digital dalam operasi harian mereka. Misalnya, peneliti membantu nelayan dan 

pelaku usaha untuk menggunakan platform digital untuk mempromosikan potensi wisata 

bahari lokal secara lebih luas. Dengan demikian, keterlibatan peneliti dalam kegiatan ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa program ini benar-benar mampu memberikan solusi 

praktis atas permasalahan yang dihadapi masyarakat. 

Analisis Perubahan Pengetahuan dan Sosial yang Muncul Setelah Kegiatan 

Setelah kegiatan pengabdian ini, terdapat perubahan sosial yang signifikan di 

kalangan masyarakat pesisir. Pertama, terjadi peningkatan dalam penguasaan teknologi di 

kalangan masyarakat pesisir. Masyarakat mulai memahami bahwa keberlanjutan ekonomi 

mereka bergantung pada kelestarian lingkungan, sehingga praktik-praktik yang merusak 

ekosistem laut semakin dikurangi. Kedua, perubahan juga terlihat dalam aspek ekonomi; 

beberapa pelaku usaha wisata dan perikanan yang terlibat dalam pelatihan ini melaporkan 

peningkatan pendapatan karena akses pasar yang lebih luas dan manajemen keuangan yang 

lebih baik. Masyarakat yang sebelumnya kurang familiar dengan teknologi digital kini mulai 

mengadopsi aplikasi sederhana yang dapat mendukung aktivitas mereka. Ketiga, terjadi 

peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sumber daya laut secara 

berkelanjutan dan bagaimana teknologi digital dapat mendukung upaya tersebut. Dampak 

ini menunjukkan adanya perubahan dalam cara masyarakat mengelola ekonomi mereka 

dengan memanfaatkan teknologi secara lebih efektif dan efisien. Adapun hasil pengabdian 

dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil pre-test dan post-test pengabdian masyarakat 

Sebelum
Minimnya akses teknologi 

Kurangnya keterampilan manajemen 
keuangan

Rendahnya pemahaman tentang praktik bisnis 
berkelanjutan

Sesudah
Peserta mampu menggunakan teknologi 

sederhana untuk mempromosikan produknya

Peserta telah mampu melakukan manajemen 
keuangan sederhana untuk aktivitas bisnisnya

Peserta sadar bahwa perlunya aspek 
keberlanjutan dalam menjalankan bisnis
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Rincian indikator penilaian hasil pengabdian sebelum dan sesudah dilaksanakannya 

pengabdian dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1. Hasil Pengujian Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

No. Indikator Nilai Pre-Test Nilai Post-Test 

1 Akses terhadap teknologi sederhana 30 85 

2 Keterampilan manajemen keuangan 25 80 

3 Pemahaman tentang praktik bisnis berkelanjutan 20 90 

4 Pengetahuan tentang ekonomi biru 15 88 

5 Implementasi prinsip ekonomi biru dalam bisnis 10 82 

Sumber diolah, 2024. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat ini telah memicu 

perubahan sosial yang positif dengan meningkatkan keterampilan teknologi, kesadaran 

keberlanjutan, kesejahteraan ekonomi masyarakat pesisir, pengetahuan dan penerapan 

ekonomi biru. Proses pendampingan langsung oleh peneliti dan penerapan teknologi digital 

dalam aktivitas sehari-hari telah membantu masyarakat pesisir untuk menjadi lebih mandiri 

dan berdaya dalam menghadapi tantangan ekonomi global. Perubahan sosial yang dihasilkan 

dari kegiatan ini juga diharapkan dapat berkelanjutan, karena masyarakat kini memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menerapkan praktik berkelanjutan 

dalam aktivitas ekonomi mereka di masa depan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

yang mencakup pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam tradisi 

akademik perguruan tinggi, pengabdian bukan hanya sebagai bentuk kontribusi langsung 

kepada masyarakat, tetapi juga sebagai upaya penerapan hasil-hasil penelitian akademik 

untuk memecahkan masalah nyata di lapangan. Pengabdian ini bertujuan untuk 

menerjemahkan teori ekonomi berkelanjutan dan teknologi digital ke dalam praktik yang 

aplikatif bagi masyarakat pesisir di Pamekasan, Madura. Pendekatan ini mengedepankan 

prinsip partisipatif di mana masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga 

menjadi aktor utama dalam kegiatan tersebut. Hal ini sejalan dengan prinsip pengabdian 

berbasis partisipasi (participatory action), di mana masyarakat dilibatkan aktif dalam proses 

identifikasi masalah, pelaksanaan program, hingga evaluasi dampak. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat, tetapi juga pada pemberdayaan dan peningkatan kapasitas mereka dalam 

mengelola sumber daya laut secara berkelanjutan. 

Hasil pengabdian ini menunjukkan adanya perubahan sosial yang signifikan, 

terutama dalam pemahaman masyarakat pesisir terhadap konsep ekonomi berkelanjutan dan 

pemanfaatan teknologi digital. Hasil pengabdian ini sejalan dengan penelitian Lee et al. (2021) 

menemukan bahwa ekonomi biru sangat terkait dengan tujuan keberlanjutan, terutama 

dalam meningkatkan akses ke pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi (SDG 8), serta 
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kesejahteraan dan kesehatan masyarakat (SDG 3). Dalam pengabdian ini, peningkatan akses 

teknologi digital dan pelatihan tentang praktik berkelanjutan telah meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan masyarakat untuk mencapai tujuan yang serupa dengan 

temuan Lee et al. (2020) yaitu kesejahteraan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. 

Selain itu, penelitian oleh Cisneros‐Montemayor et al. (2021) menekankan bahwa 

keberhasilan implementasi ekonomi biru tidak hanya bergantung pada ketersediaan sumber 

daya alam tetapi juga pada faktor-faktor sosial seperti stabilitas nasional, tata kelola, dan 

infrastruktur. Pengabdian ini memberikan kontribusi terhadap pembangunan kapasitas 

lokal, di mana peneliti membantu meningkatkan keterampilan manajemen keuangan dan 

pemanfaatan teknologi digital. Keterampilan ini memperkuat daya saing ekonomi 

masyarakat pesisir dan mendorong mereka untuk menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan, 

yang mendukung pandangan Cisneros‐Montemayor et al. (2021) tentang pentingnya 

dukungan sosial dan kapasitas tata kelola. 

Pengabdian ini juga sejalan dengan studi Germond‐Duret (2022) di mana ekonomi 

biru dilihat sebagai normalisasi pengelolaan laut melalui diskursus pembangunan dan 

keberlanjutan. Pengabdian ini membuktikan bahwa normalisasi konsep ekonomi biru dapat 

diimplementasikan secara lokal dengan hasil yang konkret, seperti peningkatan penggunaan 

aplikasi digital untuk pemasaran produk dan pengelolaan usaha. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa integrasi prinsip ekonomi biru dalam praktik sehari-hari masyarakat 

pesisir dapat memperluas akses pasar dan meningkatkan pendapatan, yang mendukung 

temuan Germond-Duret bahwa ekonomi biru menciptakan peluang ekonomi baru melalui 

pengelolaan ruang maritim secara lebih terstruktur. 

Dengan demikian, hasil pengabdian ini memperkuat teori dan temuan penelitian 

terdahulu mengenai pentingnya integrasi digitalisasi dan keberlanjutan dalam ekonomi biru. 

Dampak positif yang dihasilkan—seperti peningkatan keterampilan teknologi, manajemen 

keuangan, dan kesadaran keberlanjutan—menunjukkan bahwa penerapan ekonomi biru 

dalam skala lokal dapat memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan yang signifikan bagi 

masyarakat pesisir (Lee et al., 2020; Cisneros-Montemayor et al., 2021; Germond-Duret, 2022). 

 

SIMPULAN   

Program pengabdian ini berawal dari masalah yang dihadapi masyarakat pesisir, 

yaitu minimnya akses terhadap teknologi, rendahnya keterampilan manajemen keuangan, 

dan kurangnya pemahaman mengenai praktik bisnis berkelanjutan. Tantangan ini 

berdampak pada keterbatasan mereka dalam mengelola sumber daya laut secara optimal dan 

berkelanjutan. Untuk mengatasi masalah tersebut, program pengabdian ini dilaksanakan 

melalui serangkaian kegiatan, termasuk pelatihan teknologi digital dan pendampingan 

dalam manajemen keuangan. Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam memanfaatkan teknologi sederhana, menerapkan prinsip akuntansi dalam 

usaha mereka, dan memahami pentingnya keberlanjutan dalam bisnis berbasis kelautan. 
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Hasil pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pemahaman dan keterampilan masyarakat pesisir. Setelah mengikuti program, masyarakat 

mampu menggunakan teknologi untuk mempromosikan produk, melakukan manajemen 

keuangan sederhana, dan lebih sadar akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan laut. 

Selain itu, terdapat peningkatan akses pasar dan pendapatan bagi para pelaku usaha 

perikanan dan wisata yang terlibat dalam pelatihan. Mereka kini lebih siap menghadapi 

tantangan ekonomi dengan memanfaatkan sumber daya laut secara berkelanjutan. 

Pengabdian masyarakat ini berkontribusi pada peningkatan keterampilan praktis dan 

pemahaman tentang konsep ekonomi biru. Penerapan teknologi digital dan prinsip 

keberlanjutan dalam aktivitas sehari-hari memberikan dampak jangka panjang, di mana 

masyarakat menjadi lebih mandiri dan mampu mengelola ekonomi mereka dengan lebih 

efektif. Program ini tidak hanya memecahkan permasalahan yang ada, tetapi juga 

memberdayakan masyarakat untuk terus berkembang dan menjaga keberlanjutan sumber 

daya laut yang mereka miliki. 
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